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RINGKASAN

LINA DWI AGUSTINA. 115040213111013. Populasi Cacing Tanah Epigeic
yang Dipengaruhi oleh Kelimpahan dan Jenis Limbah Kebun Kakao
(Theobroma cacao L.). Di bawah bimbingan Cahyo Prayogo sebagai
Pembimbing Utama dan John Bako Baon sebagai Pembimbing Pendamping.

Potensi produksi sekitar 94% merupakan kakao rakyat dengan
menghasilkan 750 sampai 1100 Kg/ha. Dengan produksi kakao yang meningkat
maka limbah kulit buah kakao yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan
menjadi masalah jika tidak ditangani. Namun perkebunan kopi dan kakao di Jawa
Timur pada umumnya rendah atau sangat rendah, dan sebagian kecil yang kadar
bahan organiknya tinggi. Disisi lain, diperlukan penambahan bahan oganik setiap
tahun apabila kesuburan tanah ingin dipertahankan.

Limbah kakao dan pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik
yang dapat diaplikasikan langsung ke tanaman. Sebagai bahan organik, limbah
kakao mempunyai komposisi hara dan senyawa yang sangat potensial sebagai
medium tumbuh tanaman. Selain itu pengaruh pupuk organik, seperti pupuk
kandang pada dinamika populasi cacing tanah diagro-ekosistem dalam dampak
jangka panjang organik dan anorganik aplikasi pupuk bermanfaat pada populasi
cacing tanah. Cacing tanah merupakan komponen penting dari fauna tanah
sebagai pembentuk ekosistem tanah secara fisik,kimia dan efek biologis yang
bermanfaat bagi tanaman dan lingkungan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2015 sampai Mei 2015 di Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao. Penelitian dilaksanakan dengan pengambilan cacing
tanah dan sampel tanah pada berbagai perlakuan aplikasi limbah buah kakao, daun
kakao, dan kotoran domba. Metode penelitian ini menggunakan 8 perlakuan,
setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan pengambilan sampel 5-10cm.

Hasil dari penelitian antara lain faktor lingkungan yang meliputi sifat fisik
dan kimia tanah yang mempengaruhi populasi cacing tanah. Hal ini dapat dilihat
dari hasil analisis tanah bahwa kandungan C-organik menunjukkan pengaruh
terhadap besarnya populasi cacing tanah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai C-organik maka populasi cacing semakin meningkat. Kandungan pH
berbanding terbalik terhadap besarnya populasi cacing tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pH maka populasi cacing semakin
rendah. Produksi buah kakao sedang menunjukkan hubungan yang sangat erat
terhadap jumlah kakao sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
populasi cacing maka produksi buah kakao sedang semakin meningkat. Produksi
buah kakao kecil menunjukkan hubungan yang sangat erat terhadap jumlah buah
kakao kecil. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi populasi cacing maka
produksi buah kakao kecil semakin meningkat.

Hasil analisis tanah menunjukkan keadaan suhu pada daerah penelitian
berkisar antara 24°C sampai 24,8°C. Dengan keadaan suhu tersebut populasi
cacing tetap beraktifitas dengan baik. Populasi cacing tanah yang banyak
ditemukan banyak adalah pada perlakuan K, dengan pemberian limbah busuk
buah kakao sebanyak 20 Mg/ha memiliki populasi cacing lebih banyak dibanding
tanpa menggunakan perlakuan.



SUMMARY
LINA DWI AGUSTINA. 115040213111013. Epigeic Earthworm Population
Influenced By the Abundance and Farm Cocoa Waste Type (Theobroma
cacao L.). Under Supervision of Cahyo Prayogo and John Bako Baon As Co
Supervisor.

At present 94% of total cocoa production at the level of 750 to 1100
Kg/Ha produced by local plantation. In the live with cocoa production, the
production of cocoa fruit peel residue is generated in large quality, this will cocoa
a massive problem to enviromentat if this material are left untreated. However,
coffe and cocoa production in East Java is remain under while organic matter
content mostyly in low concentration Thus, the necessary addition of organic
every year if soil fertility to be maintained.

Compost and manure is one of the organic fertilizer that can be applied
directly to the plant. As the organic mater, cocoa compost pattentialy had nutrient
composition and compound as a medium to plant growth. Effect of organic
fertilizer, such as manure on earthworm population dynamics diagro-ecosystem in
the long-term effects of organic and inorganic fertilizer application useful in a
population of earthworms. Earthworms are an important component of soil fauna
as piomerr for the soil ecosystem by physical, chemical, and biological manner
that are beneficial to plants and the environment.

The research was conducted from April 2015 until May 2015 in Coffee
and Cocoa Research Center. The research was carried out by taking earthworms
and soil samples at various waste applications treatment of cocoa pods, cocoa
leaves, and sheep dung. This research method used 8 treatments, each treatment
was repeated 3 times with a sampling 5-10cm.

Results of the study, showed that environmental factors include the
physical and chemical properties of the soil affect to population of earthworms. It
could be seen from the results of the soil analysis that the content of C-organic
showed the influence of the earthworm population size. It showed that the higher
the value of C-Organic worm population is increased. The content of the pH is
inversely proportional to the size of the population of earthworms. It showed that
the higher the pH value, the lower the worm population. Cocoa fruit production is
showing a very close relationship to the amount of medium cocoa. This showed
that the higher the worm population then the cocoa fruit production increased.
Small cocoa fruit production showed a very close relationship to the number of
small cocoa pods. It showed that the higher the worm population then small cacao
fruit production is increasing.

Results of soil analysis showed that the temperature was almost in same
degree, with this temperature in the study area ranged from 24°C to 24,8°C. In this
temperature state of the worm population activity remained well. The most
population of earthworm was found in K, treatment by adding rot waste of cacao
as much as 20 Mg/ha. In this treatment the population of earthworm was higher
than without treatment.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi produksi biji kakao terbesar ketiga dunia dengan produksi
biji kering 550.000 Mg setelah Negara Pantai Gading (1.242.00 Mg) dan Ghana
(662.000 Mg). Pada tahun 2014, dari 1.7352.641 Mg/ha areal kakao Indonesia,
sekitar 94% merupakan kakao rakyat. Hal ini mengindikasikan peran penting
kakao baik sebagai sumber lapangan kerja maupun pendapatan bagi petani. Di
samping itu, kebun-kebun petani yang dipelihara sesuai budidaya, pada tahun
2015 akan memiliki potensi untuk menghasilkan 750 sampai 1100 Kg/ha/tahun
(Ditjenbun, 2014). Dengan produksi kakao yang meningkat maka limbah kulit
buah kakao yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan menjadi masalah jika
tidak ditangani dengan baik (Yuono, 2012). Produksi limbah padat ini mencapai
sekitar 60% dari total produksi buah. Kulit buah kakao dapat dimanfaatkan
sebagai sumber unsur hara tanaman dalam bentuk kompos. Sebagai bahan
organik, kulit buah kakao mempunyai komposisi hara dan senyawa yang sangat
potensial sebagai medium tumbuh tanaman. Kadar air untuk kulit kakao lindak
sekitar 86%, dan kadar bahan organiknya sekitar 55,7% (Oktavia, 2012).

Menurut Erwiyono et al. (2000), kadar bahan organik tanah di perkebunan
kopi dan kakao di Jawa Timur pada umumnya rendah atau sangat rendah, dan
sebagian kecil yang kadar bahan organiknya tinggi. Hal ini merupakan
konsekuensi wajar dari lahan yang diusahakan secara intensif dan tingkat
perombakan bahan organik yang relatif cepat di daerah tropika disebabkan suhu
dan kelembaban tinggi yang memacu aktifitas jazad pengurai bahan organik.
Kandungan rata-rata bahan organik tanah di daerah iklim sedang berkisar antar 5—
10% sedangkan kandungan bahan organik tanah di daerah tropika hanya sekitar
1%. Penambahan bahan oganik diperlukan setiap tahun apabila kesuburan tanah
ingin dipertahankan. Pengembalian sisa-sisa tanaman, limbah hewan ternak,
limbah pertanian maupaun limbah industri pertanian perlu dipertimbangkan guna
mengurangi dampak penyusutan kandungan bahan organik tanah terhadap
produksi tanaman.

Kompos dan pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang dapat

diaplikasikan langsung ke tanaman. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari



sisa-sisa organisme hidup. Sudirja (2005) mengemukakan bahwa secara garis
besar keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan pupuk organik adalah
mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologis tanah. Kompos adalah bahan organik
mentah yang telah mengalami proses dekomposisi secara alami. Proses
pengomposan memerlukan waktu yang panjang tergantung pada jenis
biomassanya. Percepatan waktu pengomposan dapat ditempuh melalui kombinasi
pencacahan bahan baku dan pemberian aktivator dekomposisi.

Sebagai bahan organik, limbah kakao mempunyai komposisi hara dan
senyawa yang sangat potensial sebagai medium tumbuh tanaman. Kadar air dan
bahan organik pada kakao lindak sekitar 86%; pH 5,4; N total 1,30%; C-organik
33,71%; P,0s 0,186%; K,O 5,5%; CaO 0,23%, dan MgO 0,59% (Didiek &
Away, 2004). Limbah kulit buah kakao mengandung unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman kakao karena selama pertumbuhannya menyerap unsur hara dari
dalam tanah, tetapi kandungan unsur haranya masih sedikit dan memiliki pH yang
rendah, sedangkan efektifitas cacing selain mengandung unsur hara makro dan
mikro, dapat meningkatkan pH, juga menghasilkan zat pengatur tumbuh untuk
merangsang pertumbuhan bibit kakao. Interaksi keduanya diharapkan dapat
memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan bibit tanaman kakao (Rosniawaty,
2005).

Kompos dapat digunakan sebagai pupuk organik seperti hasil penelitian
Sutanto dan Utami (1995) bahwa tanaman kacang tanah yang ditanam di tanah
kritis dengan menggunakan beberapa jenis kompos dapat mengasilkan kacang
yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan pupuk kimiawi sesuai dengan
dosis anjuran. Hermawan et al. (1999) mengemukakan bahwa kompos bioaktif
tandan kosong kelapa sawit yang telah matang diberikan ke tanaman kelapa sawit
dengan cara dibenam dalam parit mampu secara langsung menghemat 50% dosis
pupuk konvensional tanpa berpengaruh negatif terhadap produksi. Selain itu dapat
mempercepat lama produksi tanaman kelapa sawit dari 30-32 bulan menjadi 22
bulan jika kompos tandan kelapa sawit diaplikasikan ke lubang tanam pada saat
penanaman.

Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa pengaruh pupuk organik, seperti

pupuk kandang pada populasi cacing tanah diagro-ekosistem yang



didokumentasikan dengan baik dalam dampak jangka panjang organik dan
anorganik aplikasi pupuk pada populasi cacing tanah (Kherbouche, 2011).
Fertilisasi dengan pupuk kandang pupuk anorganik, dianggap bermanfaat bagi
cacing tanah. Tetapi tidak dengan mudah dimanipulasi sebagai pupuk. Curry
(2004) mengemukakan pupuk kandang meningkatkan pH dan kandungan bahan
organik tanah, yang mungkin menjelaskan efek positif pada kelimpahan cacing
tanah. Efek negatif dari lumpur kotoran terkait dengan konsentrasi garam yang
tinggi dan terjadinya zat yang mungkin menjadi racun bagi cacing tanah
(Timmerman, 2006).

Fertilisasi pupuk organik diupayakan dapat bermanfaat bagi cacing tanah.
Cacing tanah merupakan komponen penting dari fauna tanah sebagai pembentuk
ekosistem tanah secara fisik,kimia dan efek biologis yang bermanfaat bagi
tanaman dan lingkungan. Cacing tanah memasukkan sisa tanaman kedalam tanah
yang akan membusuk bahan organik, sehingga mempengaruhi ketersediaan unsur
hara tanah bagi tanaman dan pertumbuhan mikroba. Selain itu cacing tanah dapat
mempertahankan tanah yang menguntungkan sifat struktural dan menciptakan
habitat bagi sejumlah besar organisme yang lebih kecil, yang dapat merangsang
pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan ketahanan terhadap hama tanaman
dan patogen (Kherbouce, 2011). Selain itu cacing tanah sebagai peran utama
dalam fungsi ekosistem tanah, terutama dengan mempengaruhi proses siklus hara
dalam ekosistem darat (Lerroy & Schmith, 2008). Penggunaan pupuk organik dari
pada pupuk anorganik untuk memasok nutrisi produksi tanaman, maka
pengelolaan populasi cacing tanah menjadi lebih penting untuk mempertahankan
produktivitas dan kesuburan tanah diagro-ekosistem. Hal ini secara luas diyakini
bahwa semua pupuk organik mendukung populasi cacing tanah yang lebih besar
dengan menyediakan sumber makananyang kaya nutrisi (Lerroy & Schmith,
2008). Dengan berbagai permasalahan pada tanaman kakao maka diupayakan
pemberian pupuk organik dan aktifitas cacing dapat meingkatkan produktivitas.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kemampuan dari pupuk organik dan

cacing pada tanaman kakao dan mekanisme yang mendasarinya.



1.2. Tujuan
1. Mengetahui hubungan populasi cacing terhadap beberapa sifat fisik dan
Kimia tanah.
2. Mengetahui populasi cacing tanah pada berbagai limbah kakao dan
kotoran domba.
3. Mengetahui hubungan populasi cacing tanah terhadap produksi buah
kakao.
1.3. Hipotesis
1. Terdapat hubungan populasi cacing terhadap beberapa sifat fisik dan kimia
tanah.
2. Semakin besar pemberian limbah kakao sebagai pupuk organik dan
kotoran domba maka populasi cacing semakin meningkat.
3. Terdapat hubungan populasi cacing tanah terhadap produksi buah kakao.

1.4. Manfaat
Pemberian limbah kakao dan kotoran domba sebagai pupuk organik maka
dapat diketahui pengaruh terhadap produktivitas tanaman kakao, dan
mengetahui perkembangan populasi cacing didalam tanah. Selain itu dapat

pula memanfaatkan pupuk organik dalam pemberian dosis lapangan.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Tanaman Kakao

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan penting di Indonesia yang sebagian besar (94%) diusahakan
oleh rakyat.Produktivitas rata-rata kakao dikebun-kebun petani yang
dipelihara sesuai budidaya, pada tahun 2015 akan memiliki potensi untuk
menghasilkan 750 sampai 1100 Kg/ha (Ditjenbun, 2014). Peningkatan
kuantitas dan kualitas hasil kakao Indonesia, dapat dilakukan melalui
program intensifikasi dan ekstensifikasi penanaman kakao (Rubiyo &
Amaria, 2013). Keberhasilan kedua program tersebut memerlukan
ketersediaan bibit dan benih kakao unggul yang berupa bibit hasil
perbanyakan secara vegetatif untuk kakao mulia (edel cocoa) atau dari benih
hibrida untuk kakao lindak (bulk cocoa).

Akar tanaman kakao adalah surface root feeder, artinya sebagian
besar akar lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan tanah, yaitu
pada kedalaman tanah 0-30cm. Menurut Clark (2001), 56 % akar lateral
tumbuh pada 0-10cm, 26% pada kedalaman 11-20 cm, 14% pada
kedalaman 21-30cm dan hanya 4% tumbuh pada kedalaman di atas 30 cm
dari permukaan tanah. Jangkauan jelajah akar lateralnya dinyatakan jauh di
luar proyeksi tajuk. Ujung akar membentuk cabang-cabang kecil

(Nahampun, 2009). Sistematika tanaman kakao adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Family . Sterculiaceae

Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao L.

(Tjitrosoepomo, 1988)



2.2. Syarat Tumbuh

Pada umumnya kakao diusahakan pada ketinggian kurang dari 300
mdpl. Suhu maksimal untuk kakao sekitar 30°C-32°C, sedangkan suhu
minimum sekitar 18°C—21°C. Bila suhu terlalu tinggi menyebabkan
hilangnya dominansi apikal, dan tunas ketiak daun tumbuh menjadi daun
kecil-kecil. Sedangkan suhu yang terlalu rendah menyebabkan daun
seperti terbakar dan bunga mengering. Daerah penghasil kakao memiliki
kelembaban relatif maksimum 100%, pada malam hari dan 70-80 % pada
siang hari. Kelembaban yang rendah akan mempengaruhi evapotranspirasi
menjadi lebih cepat, sedangkan kelembaban yang tinggi mengundang
perkembangan senyawa patogen (Tumpal, 1989). Daerah produsen kakao
umumnya memiliki curah hujan berkisar antara 1250-3000 mm/thn. Curah
hujan yang kurang dari 1250-3000 mm akan terjadi evapotranspirasi
melebihi presipitasi. Di daerah yang keadaan iklimnya demikian
dianjurkan tidak menanam kakao kecuali ada irigasi seperti di Colombia
dan Peru. Curah hujan yang melebihi dari 2500 mm/thn akan
meningkatkan serangan penyakit busuk buah Phytophtora dan VSD
(Vascular Streak Dieback). Di samping itu, akan terjadi pencucian atau
leaching yang berat terhadap tanah, sehingga akan menurunkan kesuburan

tanah, pH turun dan petukaran kation rendah (Susanto, 1994).

2.3. Tanah

Tanaman kakao dapat tumbuh pada tanah yang memiliki kisaran
pH 4,0-8,5. Namun pH yang ideal adalah 6,0-7,5 dimana unsur-unsur hara
dalam tanah dapat tersedia bagi tanaman. Pada pH lebih dari 8,0
kemungkinan tanaman akan keracunan unsur hara dan akan kekurangan
Al, Mn, dan Fe pada pH kurang dari 4,0 (Susanto, 1994).

Tanaman kakao menghendaki tanah yang memiliki kapasitas
pertukaran kation minimum sebesar 12 me/100g tanah. Di samping itu
kejenuhan basa atau persentase kation Ca, Mg, K dan Na yang terdapat
pada permukaan partikel tanah minimal 35%. Untuk dapat mencukupi
kebutuhan unsur hara yang diserap tanaman, maka unsur hara dalam tanah

harus mencapai kadar tertentu (Tumpal, 1989). Tanah yang baik untuk
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tanaman kakao adalah tanah yang bila musim hujan drainase baik dan pada
musim kemarau dapat menyimpan air. Hal ini dapat terpenuhi bila tanah
dapat memiliki tekstur yaitu fraksi pasir sekitar 50%, fraksi debu sekitar
10-20%, dan fraksi lempung 30-40%. Jadi tekstur yang cocok bagi
tanaman kakao adalah tanah liat berpasir dan lempung liat berpasir
(Anonymous, 2004).

Sifat Fisik Tanah

Pertumbuhan tanaman tidak hanya tergantung pada tersedianya
unsur hara yang seimbang, tetapi juga harus ditunjang oleh keadaan fisik
dan kimia tanah yang baik. Menurut Wood & Lass (1990), dalam
penelitian Baon (2006) system perakaran suatu tanaman kakao terdiri atas
akar tunjang yang tebal, akar lateral yang terdapat pada kedalaman 20 cm
pertama tanah. Perakaran lateral inilah yang merupakan jalan masuk utama
hara dan air ke tanaman. De Oliveira-Leite & Valle (1990), dalam
penelitian Baon (2006), mengemukakan bahwa 85% dari akar tersebut
terkosentrasi pada kedalaman 30 cm pertama solum tanah. Solum tebal
akan merupakan media yang baik bagi perkembangan akar sehingga
efisiensi penyerapan hara tanaman akan lebih baik. Tekstur tanah yang
baik untuk tanaman kakao adalah lempung liat berpasir. Hal ini akan
mempengaruhi ketersediaan air dan hara serta aerasi tanah. Semakin baik
sifat fisik tanah semakin baik pula pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Akar akan mudah menembus tanah biasanya pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan akan semakin cepat dan akan memberikan

hasil yang tinggi (Susanto, 1994).

Sifat Kimia Tanah

Sifat kimia tanah yang baik untuk kakao yaitu pH secara umum
adalah 4,0-6,0 dengan kandungan unsur hara tinggi, C/N mendekati 10
dengan C >2% dan N 0,2% (Sutanto & Utami, 2005). Kemasaman (pH)
tanah merupakan faktor paling penting dan merupakan indikator
ketersediaan unsur hara dalam tanah. Tanaman kakao dapat tumbuh

dengan baik pada tanah yang memiliki pH 6 7,5 tidak lebih tinggi dari 8



serta tidak lebih rendah dari 4 pada kedalaman 1 m. Kemasaman (pH)
tanah yang baik untuk kakao adalah netral atau berkisar 6-7,5. Sifat ini
Khusus berlaku untuk tanah atas (topsoil), sedangkan pada tanah bawah
(subsoil) kemasaman tanah sebaiknya netral, agak asam, atau agak basa.
Pada pH >8 (alkalis) menyebabkan klorosis karena Fe, Mn, Zn, Cu tidak
dapat diserap oleh akar tanaman kakao, sebaliknya pada pH <4 (masam)
terjadi keracunan karena Fe, Mn, Zn, Cu tersedia dalam jumlah yang
berlebihan (Lakitan, 2007).

Faktor keasaman, sifat kimia tanah yang juga turut berperan adalah
kadar bahan organik. Tanaman kakao membutuhkan tanah berkadar bahan
organik tinggi, yaitu di atas 3% pada lapisan tanah setebal 0-15 cm. Kadar
tersebut setara dengan 1,75% unsur karbon yang dapat menyediakan hara
dan air serta struktur tanah yang gembur. Kadar bahan organik yang tinggi
akan memperbaiki struktur tanah, biologi tanah, kemampuan penyerapan
(absorpsi) hara, dan daya simpan lengas tanah. Tingginya kemampuan
absorpsi menandakan bahwa daya pegang tanah terhadap unsur-unsur hara
cukup tinggi dan selanjutnya melepaskannya untuk diserap akar tanaman.
Usaha meningkatkan kadar organik dapat dilakukan dengan memanfaatkan
serasah sisa pemangkasan maupun pembenaman kulit buah kakao
(Lakitan, 2007).

2.4. Cacing Tanah

Cacing tanah dapat memperbaiki aerasi tanah dengan cara
pembuatan liang-liang dan juga dapat memperbaiki aggregat tanah dengan
kascing dan aktifitas di dalam tanah. Menurut penelitian Maftu’ah (2001)
cacing tanah merupakan pembentuk bio-aggregat. Kemantapan aggregat,
tekstur dan enzim yang dihasilkan oleh kascing cacing tanah dipengaruhi
oleh faktor sumber makanan dan spesies cacing.

Cacing tanah mempengaruhi siklus dan perubahan dari hara di
dalam tanah melalui peranannya pada sifat biologi, kimia dan fisik tanah.
Besar pengaruh dari cacing dipengaruhi oleh kelompok secara ekologi dan
ukuran cacing, tumbuhan, bahan induk tanah, iklim, waktu, dan sejarah

penggunaan (Nahampun, 2009). Pada ekosistem padang penggembalaan,
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kehadiran sejumlah cacing tanah menjadi indikator dari kesuburan tanah.

Menurut Lavelle & Spain (2001) jenis cacing tanah dapat dibedakan

berdasarkan ekologinya menjadi.

1. Epigeic
Epigeic adalah cacing yang hidup di permukaan dan dapat bertahan
pada lingkungan yang bersifat keras, mereka dapat berkembang pada
musim kering, mereka juga dapat berkembang pada suhu lingkungan
yang ekstrim dan pada lingkungan yang tingkat kepadatan predator-
nya tinggi.

2. Endogeic
Endogeic adalah jenis cacing yang tidak berpigmen, yang hidup dan
makan didalam tanah. Bahan makanan cacing ini berupa seresah daun
dan hasil dekomposisi dari akar, cacing jenis ini terkonsentrasi pada
kedalaman lebih dari 10 cm dari permukaan tanah dan tempat hidup
mereka juga dapat ditemukan diantara akar-akaran tanaman.

3. Anesic
Anesic memakan seresah dipermukaan dan mereka mencampurnya
dengan tanah, daur hidup mereka dengan membuat lorong vertikal dari
dalam tanah ke permukaan. Mereka adalah jenis cacing yang besar
dengan bagian anter-dorsal berwarna gelap, dan memiliki otot penggali
yang kuat. Siklus hidup cacing ini panjang, pertumbuhan relatif

lambat, tetapi angka kematian rendah.

2.5. Peranan Pupuk Organik dan Bahan Organik

Pupuk organik mempunyai fungsi untuk menggemburkan tanah,
meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya
simpan air,yang keseluruhannya dapat meningkatkan kesuburan tanah
(Pujiyanto et al. 1992). Kompos merupakan semua bahan organik yang
telah mengalami degradasi atau penguraian atau pengomposan sehingga
berubah bentuk dan sudah tidak dikenali bentuk aslinya, berwarna
kehitam-hitaman, dan tidak berbau. Kompos akan meningkatkan
kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan
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organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk
mempertahankan kandungan air tanah (Pujiyanto, 1994).

Bahan organik ditemukan dipermukaan tanah. Jumlahnya tidak
besar hanya sekitar 3-5%, tetapi pengaruhnya terhadap sifat-sifat tanah
besar sekali. Syarat tanah sebagai media tumbuh dibutuhkan kondisi fisik
dan kimia yang baik. Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat
menjamin pertumbuhan akar tanaman dan mampu sebagai tempat aerasi
dan lengas tanah, yang semuanya berkaitan dengan peran bahan organik.
(Hardjowigeno, 2003) menjelaskan pengaruh bahan organik terhadap
tanah dan pertumbuhan tanaman adalah granulator yaitu memperbaiki
struktur tanah, sumber unsur hara bagi tanaman, menambah kemampuan
tanah untuk menahan unsur hara (kapasitas tukar kation menjadi tinggi),
sumber energi bagi mikroorganisme dan menambah kemampuan tanah
untuk menahan air. Seperti tanaman lainnya, tanah tempat tumbuh
tanaman kakao juga memerlukan bahan organik, agar dapat tumbuh
dengan baikmemerlukan bahan organik sebesar 3,5% pada kedalaman 0—
15 cm (Maftuah, 2001).

Bahan organik yang tinggi akan meningkatkan laju pertumbuhan
pada masa sebelum panen. Untuk itu bahan organik pada lapisan tanah
setebal 0 - 15 cm sebaiknya lebih dari 3%. Bahan organik tersebut setara
dengan 1,75% unsur karbon yang dapat menyediakan hara dan air serta
struktur tanah yang gembur. Usaha meningkatkan bahan organik dapat
dilakukan dengan memanfaatkan seresah sisa pemangkasan maupun
pembenaman kulit buah kakao. Kulit tanaman kakao sangat potensial
dijadikan sumber hara karena mengandung sejumlah unsur hara, setiap 900
kg kulit buah kakao dapat menghasilkan unsur hara setara dengan 29 kg
urea; 9 kg Roek Phosphat; 56,6 kg KCI; 8 kg Kieserit (Pujiyanto, 1994).

Potensi Kotoran Kambing Domba

Hasil analisis laboratorium terhadap bahan kering dan kandungan
nitrogen feses kambing domba dari pengamatan kecernaan beberapa bahan
pakan yang pemah dilakukan menunjukkan bahwa feses kambing domba

mengandung bahan kering 40-50% dan nitrogen sebesar 1,2-2,1 %, fosfor
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0,88% dan kalium 2,1 %. Produksi urine kambing-domba dari beberapa
pengamatan kecernaan bahan pakan memberikan kisaran antara 600-2500
ml/hari dengan kandungan nitrogen yang bervariasi (0,51-0,71%) (Didiek
& Away, 2004).

2.5.2. Limbah Kakao

Kulit buah kakao merupakan salah satu limbah dari perkebunan
kakao. Apabila tidak dimanfaatkan dapat merupakan masalah lingkungan di
sekitar perkebunan. Salah satu cara untuk memanfaatkan kulit buah kakao
adalah dijadikan kompos yang dapat digunakan sebagai pupuk organik
(Rosniawaty, 2005).

Kompos adalah bahan organik mentah yang telah mengalami proses
dekomposisi secara alami. Proses pengomposan memerlukan waktu yang
panjang tergantung pada jenis biomassanya. Menurut Goenadi (1997),
percepatan waktu pengomposan dapat ditempuh melalui kombinasi
pencacahan bahan baku dan pemberian aktivator dekomposisi. Salah satu
limbah pertanian yang baru sedikit dimanfaatkan adalah limbah dari
perkebunan kakao yaitu kulit buah kakao. Opeke (1984), mengemukakan
bahwa kulit buah kakao mengandung protein 9,69%; glukosal,16%; sukrosa
0,18%; pektin 5,30%; theobromin 0,20%. Menurut Didiek & Away (2004)
kompos kulit buah kakao mempunyai pH 5,4; N-total 1,30%; C-organik
33,71%; P205 0,186%; K20 5,5%; CaO 0,23%; dan MgO 0,59%.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia,
Jember, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2015-Mei 2015
dengan memiliki ketinggian 45 mdpl.

3.2.Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: label untuk tanaman,

plastik sebagai wadah sampel tanah,spidol permanen untuk memberi label, tali
rafia untuk mengikat label ke tanaman. Ring blok ukuran 30x30 cm untuk
pengamatan cacing dikebun percobaan.

3.2.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah kulit kakao,

limbah daun kakao, dan kotoran domba. Bahan lain yang digunakan adalah

tanaman kakao yang ada di kebun Percobaan Kaliwining.

3.3. Rancangan Percobaan

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8
perlakuan yang diulang 3 kali. Masing-masing perlakuan memiliki Jarak Tanam
3x3 meter dengan dosis yang berbeda yaitu 0,5,10 dan 20 Mg/ha.

Adapun perlakuan penelitian adalah :
. K1 = Kontrol
. Kz = Limbah kulit kakao 5 Mg/ha

. K3 = Limbah kulit kakao 10 Mg/ha
. K4 = Limbah kulit kakao 20 Mg/ha
. Ks = Limbah daun kakao 5 Mg/ha
. K¢ = Limbah daun kakao 10 Mg/ha
. K7 = Limbah daun kakao 20 Mg/ha
. Kg = Kotoran domba 20 Mg/ha.

0o ~NOo Ok~ WD



14

3.4. Pelaksanaan Percobaan

3.4.1. Analisis Kompos dan Tanah

Analisis dasar untuk sampel tanah dilakukan di Laboratorium Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jember, Jawa Timur. Analisis meliputi C-
organik, pH, N-total, kadar air, tekstur, dan porositas.
Tabel 1. Parameter Uji Laboratorium

Sampel Parameter Metgde Waktu anaalisis
analisis
Tanah C-organik Walkey  and Sebelum perlakuan dan
black setelah perlakuan
pH pH meter
N-total Kjedhal
Kadar air Gravimetric
Tekstur Pipet Sebelum perlakuan
Porositas (1-B1/BJ) Setelah Perlakuan

3.4.2. Penentuan Plot dan Titik Pengamatan
Penelitian dilakukan dengan penetuan plot pengamatan terlebih dahulu,
plot pengamatan ini ditentukan dari lokasi pada kebun Percobaan Kaliwining.

Lokasi penelitian dengan jarak tanam 3x3 m, panjang 180 m? dan lebar 48 m?

3.4.3. Persiapan Aplikasi

Pohon kakao diberi label berdasarkan perlakuan dengan jumlah 72
tanaman. Masing-masing aplikasi yang diberikan yaitu limbah kulit kakao, limbah
daun kakao, kotoran domba serta satu bagian tanpa dosis sebagai indikator
perlakuan kontrol. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, kemudian

dilakukan pengamatan.



3.5. Parameter Pengamatan

Tabel 2. Parameter Pengamatan Lapang

15

No Parameter Z\rllzll(itslijs Keterangan

1. Suhu Seminggu  Pengamatan suhu
tanah. 1 kali. dilakukan dengan

menancapkan
termometer  disebelah
tanaman.

2.  Populasi Setelah Proses pengamatan
cacing aplikasi populasi cacing dengan
tanah. limbah menggunakan  petakan

yaitu 2 30x30 cm  dengan

minggu kedalamn 5-10 cm.

sekali Metode pengambilan
cacing adalah Hand
Sorting yaitu
pengambilan cacing
secara langsung
kemudian dihitung
populasinya.

3.  Hasil Sesudah Pengamatan hasil
produksi aplikasi produksi berdasarkan
buah limbah jumlah ~ buah  kecil
kakao. yaitu 2 dengan diameter 5-10

minggu cm, sedang  dengan
sekali diameter  11-15 cm,

besar dengan diameter
>15 cm pada setiap
tanaman.

Dokumentasi

3.6. Analisis Statistik

Data yang diperoleh selanjutnya dianalis menggunakan anova pada aplikasi

Genstat. Dari hasil analisis sidik ragam dilanjutkan Duncan pada taraf 5%. Untuk

hubungan antara perlakuan dengan parameter pengamatan yang lain dilakukan uji

korelasi, parameter yang mempunyai korelasi sangat kuat akan dilanjutkan dengan

uji regresi menggunakan Microsoft Office Excel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

4.1.1. Hasil Analisis Tanah Awal

Hasil pengamatan, menunjukkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jumlah
populasi cacing tanah yaitu kadar air, tekstur, C-organik, pH, dan N-Total. Hasil
analisis tanah pada tanaman kakao yang dilakukan di Kebun Percobaan Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, berikut disajikan pada (Tabel 3).
Tabel 3. Hasil Analisis Tanah pada Tanaman Kakao

Parameter
Perlakuan Sebelum Perlakuan

i 5) —pgrr 06) SN Ggank pH Tom

(%) (%)

K 40,45 92,34 677 0,89 3,65 6,29 544 0,46
K, 49,70 93,76 564 0,60 2,06 3,55 494 0,35
Ks 45,77 96,17 342 045 2,31 3,98 5,09 0,43
K4 49,25 9235 674 091 2,98 514 487 0,38
Ks 51,98 9460 693 047 3,81 6,58 484 0,53
Ksg 53,37 9392 480 128 3,15 543 5,03 0,51
K7 46,63 9312 572 1,16 5,28 9,10 5,05 0,46
Ks 46,20 8409 618 973 5,09 877 501 0,50

Keterangan: K; (Kontrol); K; (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha); Ks (Limbah kulit kakao 10
Mg/ha); K, (Limbah kulit kakao 20 Mg/ha); Ks (Limbah daun kakao 5
Mg/ha); Kg (Limbah daun kakao 10 Mg/ha); K; (Limbah daun kakao 20
Mg/ha); Kg (Kotoran domba 20 Mg/ha).

Kandungan kadar air tanah paling tinggi ada pada perlakuan Kg (Limbah
daun kakao 10 Mg/ha) yaitu 53,37% dan yang paling rendah pada K; (Kontrol)
yaitu 40,45% dengan kandungan tekstur tanah yaitu pasir halus. Untuk hasil C-
organik tertinggi terjadi pada perlakuan K; (Limbah daun kakao 20 Mg/ha) yaitu
5,28%, dan yang paling rendah yaitu pada perlakuan K, (Limbah kulit kakao 5
Mg/ha) yaitu 2,06%. Hal ini dapat dikaitkan dengan kandungan bahan organik
yang paling tinggi terjadi pada perlakuan K7 (Limbah daun kakao 20 Mg/ha) yaitu
9,10%, dan yang paling rendah yaitu pada perlakuan K, (Limbah kulit kakao 5
Mg/ha) yaitu 3,55%.



17

Kandungan pH yang termasuk masam dibawah 7 dengan nilai pH tertinggi
terjadi pada perlakuan K; (Kontrol) yaitu 5,44 dan pH terendah terjadi pada
perlakuan Ks(Limbah daun kakao 5 Mg/ha) yaitu 4,84. Nilai N-Total tertinggi
terjadi pada perlakuan K; (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha) yaitu 0,35% dan nilai N-
Total Terendah terjadi pada perlakuan Kg (Limbah daun kakao 10 Mg/ha) yaitu
0,51%.

4.1.2. Sifat Fisik dan Kimia pada Berbagai Perlakuan

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jumlah populasi cacing tanah secara
signifikan yaitu suhu, kadar air, porositas C-organik, bahn organik, pH serta N-total.
Hasil analisis tanah pada tanaman kakao yang dilakukan di Kebun Percobaan Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, berikut ini disajikan pada (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Berbagai Perlakuan

Parameter
Perlakuan Sesudah Perlakuan
Suhu Kadar Porositas C- Bahan N-
(°c) Air (%) (%) Organik ~ Organik pH Total
(%) (%) (%)

K, 24,4b 25,86 a 46,10 2,10 a 3,62 a 4,71 be 0,40 a
K, 24 a 45,51 be 50,55 3,26 ¢ 5,61c 4,45 ab 0,48 cd
Ks 24,4b 48,53 ¢ 48,79 2,59 abc 4,46 abc 4a 0,46 a
Ky 24,7 cd 39,67 bc 49,53 2,77 abc 4,77 abc 411a 0,50 e
Ks 251e 38,39b 55,64 2,46 ab 4,25 ab 4,27 ab 0,49 de
Ks 24,5 bc 29,56 a 51,54 2,08 a 3,59 a 422a 0,41a
K5 24,8 de 31,81 a 48,95 2,40 ab 4,13a 5,07 ¢ 0,49 de
Ksg 24,4 b 40,70 bc 56,40 2,97 be 5,11 be 4,45 ab 0,47 bed

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.
K; (Kontrol); K, (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha); K3 (Limbah kulit kakao 10
Mg/ha); K, (Limbah kulit kakao 20 Mg/ha); Ks (Limbah daun kakao 5
Mg/ha); Kg¢ (Limbah daun kakao 10 Mg/ha); K; (Limbah daun kakao 20
Mg/ha); Kg (Kotoran domba 20 Mg/ha).

Hasil rata rata-rata suhu yang terjadi pada perlakuan, suhu paling terendah
pada perlakuan K, (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha) yaitu 24°C dan suhu tertinggi
pada perlakuan Ks (Limbah daun kakao 5 Mg/ha) yaitu 25,1°C. Menurut
penelitian Brata (2003) suhu sangat mempengaruhi aktivitas, metabolisme,

pertumbuhan, reproduksi cacing tanah. Suhu media sebaiknya berkisar 18-27 °C,
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namun suhu optimum media cacing tanah bervariasi antara spesies dan daya
adaptasi masing-masing spesies.

Kadar air yang ada pada hasil analisis terendah pada perlakuan Kj
(Kontrol) yaitu 25,86% sedangkan hasil kadar air tertinggi pada Ks (Limbah kulit
kakao 10 Mg/ha) yaitu 48,53%. Menurut penelitian Catalan (1981) dalam
Dwiastuti & Suntoro (2011) menyatakan bahwa kadar air optimum untuk cacing
tanah adalah 50% (Tabel 4) tergantung dari jenis cacing tanahnya.

Nilai porositas menunjukkan hasil yang berbeda antara kontrol dengan
perlakuan. Hasil perlakuan menunjukkan porositas terbanyak yaitu 56,40% pada
perlakuan Kg (Kotoran domba 20 Mg/ha) dan hasil porositas terendah terjadi pada
K1 (Kontrol) yaitu 46,10%.

Hasil C-organik tertinggi pada perlakuan K (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha)
sebesar 3,26 % dan hasil C-organik terendah terdapat pada perlakuan K; (Kontrol)
yaitu 2,10%, hal ini sesuai dengan kadar air yang rendah dari perlakuan lainnya
yaitu 25,86% dan N-total yang rendah yaitu 0,40% (Tabel 4). Pada perlakuan K;
(Kontrol) jumlah populasi cacing lebih sedikit dari pada perlakuan lainnya (Tabel
5). Tanah dengan populasi cacing yang tinggi akan menjadi subur karena cacing
tanah mencampur dan menghancurkan partikel-partikel mineral menjadi unit-unit
yang lebih kecil dan membantu percampuran antara lapisan tanah atas dan bawah.
Sehingga mengakibatkan distribusi dan siklus C-organik lebih lama berada di
dalam tanah (Subowo, 2002). Hal ini berkaitan dengan kandungan bahan organik
tertinggi terjadi pada perlakuan K, (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha) sebesar 5,61%
dan bahan organik terendah pada perlakuan Kg (Limbah daun kakao 10 Mg/ha)
yaitu 3,59%. Menurut Hieronymous (2010) Cacing tanah menghasilkan (kascing)
yang memiliki kandungan hara dan C yang tinggi dibanding tanah karena
mengandung suatu campuran mineral tanah dan bahan-bahan organik yang
terdekomposisi.

Kondisi pH tanah setiap perlakuan juga memiliki perbedaan pada hasil
terendah terjadi pada K3 (Limbah kulit kakao 10 Mg/ha), sedangkan hasil tertinggi
terjadi pada perlakuan Ky (Limbah daun kakao 20 Mg/ha),yaitu 5,07. Berdasarkan
hasil pengamatan pH, populasi cacing bertambah pada berbagai perlakuan (Tabel

5). Penelitian Brata (2009), mengemukakan bahwa pH tanah merupakan faktor
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jumlah dan spesies cacing tanah dan cacing tanah jarang dijumpai pada tanah
dengan pH di bawah 4, umumnya tidak dijumpai lagi pada pH lebih kecil 3,5.

Hasil analisis N-total terendah terjadi pada K; (Kontrol) yaitu 0,40%,
sedangankan hasil tertinggi pada K4 (Limbah kulit kakao 20 Mg/ha) sebesar 0,51
%. Menurut penelitian Edwards dan Lofty (1977) dalam penelitian Subowo
(2010), menyatakan bahwa bahan tanah mineral ,maupun bahan organik yang
dicerna cacing tanah dikembalikan ke dalam tanah dalam bentuk kotoran dan hara
yang lebih tersedia bagi tanaman. Diperkirakan setiap ekor cacing tanah
mempunyai andil pengkayaan N tanah sebesar 3,41 sampai 4,1 g/tahun melalui
sekresi, lendir, dan kotorannya/kascing sehingga meningkatkan kesuburan (Curry
et al., 1995) dalam penelitian Subowo (2010).

4.1.3. Hasil Populasi Cacing Epigeic Pada Berbagai Perlakuan

Populasi cacing tanah pada tanaman kakao menunjukkan perbedaan setiap
perlakuan. Hasil populasi cacing di Kebun Percobaan Kaliwining Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao, berikut ini disajikan pada (Tabel 5).

Tabel 5. Populasi Cacing Tanah Epigeic pada Tanaman Kakao dengan Berbagai

Perlakuan
Perlakuan Populasi Cacing Epigeic

Ky 2a

K, 7 abc

Ks 9 bc

K, 12 c

Ks 5ab

Ks 10 be

K, 5ab

Kg 9 be

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji Duncan taraf 5%.
K (Kontrol); K, (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha); Ks(Limbah kulit kakao 10
Mg/ha); K4 (Limbah kulit kakao 20 Mg/ha); Ks (Limbah daun kakao 5
Mg/ha); Kg¢ (Limbah daun kakao 10 Mg/ha); K; (Limbah daun kakao 20
Mg/ha); Kg (Kotoran domba 20 Mg/ha).
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Dengan menggunakan perbedaan perlakuan terlihat populasi cacing
tertinggi terjadi pada perlakuan K4 (Limbah kulit kakao 20 Mg/ha) yaitu sebesar
12 ekor dan hasil populasi terendah terjadi pada perlakuan K; (Kontrol) yaitu 2
ekor. Maka dengan adanya tambahan bahan organik pada setiap perlakuan dapat
meningkatkan aktifitas populasi cacing dengan faktor-faktor lain dapat dilihat

pada (Tabel 5) yang dapat mendukung aktifitas populasi cacing.

4.1.4. Hasil Produksi pada Berbagai Perlakuan

Populasi cacing tanah pada setiap pohon kakao memiliki perbedaan
dengan menunjukkan hasil yang berbeda. Begitupula untuk hasil jumlah buah
kakao yang berbeda pada setiap tanaman,berikut ini disajikan pada (Tabel 6).
Pengamatan jumlah buah kakao dibedakan berdasarkan jumlah besar, sedang dan
kecil.

Tabel 6. Jumlah Produksi Kakao pada Berbagai Perlakuan

Parameter
Perlakuan Jumlah Buah (per plot)
Besar Sedang Kecil
K, 20 ab 5a 7a
K 33 de 11 abc 11 ab
2
K 30 cde 9 abc 14 b
3
K, 36e 16 bc 21b
Ks 22 ab 16 ¢ 18 b
K 18 a 16 bc 41 c
K 27 bcd 8 ab 11 ab
;
K 23 abc 8 ab 14 ab
8

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbedanyata pada uji Duncan taraf 5%.
K (Kontrol); K, (Limbah kulit kakao 5 Mg/ha); K; (Limbah kulit kakao 10
Mg/ha): K, (Limbah kulit kakao 20 Mg/ha); Ks (Limbah daun kakao 5
Mg/ha); Kg¢ (Limbah daun kakao 10 Mg/ha); K; (Limbah daun kakao 20
Mg/ha); Kg (Kotoran domba 20 Mg/ha).

Berdasarkan hasil dari semua jumlah buah kakao pada berbagai perlakuan,

maka jumlah buah kakao yang paling dominan pada perlakuan K4 (Limbah kulit
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kakao 20 Mg/ha). Pada perlakuan ini menunjukkan nilai hasil tertinggi baik pada
buah besar 30, sedang 16 buah dan kecil 21 buah, hal ini disebabkan pada
perlakuan K4 memiliki suhu 24,7°C, kadar air yang cukup 39,67 %, C-organik
2,77 %, Bahan organik 4,77 %, pH 4,11dan N-Total 0,50% (Tabel 4) yang dapat

meningkatkan produktifitas kakao.

4.1.5. Hubungan Populasi Cacing Tanah dengan Sifat Fisik dan Kimia Tanah

Populasi cacing tanah pada suatu lahan dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan yang ada disekitarnya antara lain C-organik, pH, serta produksi buah
sedang dan buah kecil. Berikut ini ditampilkan hasil regresi antar parameter yang

berpengaruh terhadap populasi cacing tanah.
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Gambar 2. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan Kadar Air (%)
Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan kandungan Kadar Air
(%) menunjukkan pengaruh terhadap besarnya populasi cacing tanah sebesar R?
34%. Hal ini menununjukkan bahwa semakin tinggi nilai Kadar Air (%) maka
populasi cacing semakin meningkat. Setiap peningkatan kadar air 1 % dapat
meningkatkan populasi cacing tanah 4-9 ekor. Menurut penelitian Catalan (1981)
dalam Dwiastuti &Suntoro (2011) menyatakan bahwa kadar air optimum untuk

cacing tanah adalah 50% (Tabel 4) tergantung dari jenis cacing tanahnya.
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Gambar 3. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan C-organik (%)

Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan kandungan C-organik
menunjukkan pengaruh terhadap besarnya populasi cacing tanah sebesar R? 16%.
Hal ini menununjukkan bahwa semakin tinggi nilai C-organik maka populasi
cacing semakin meningkat. Setiap peningkatan C-organik 1% dapat meningkatkan
populasi cacing tanah sampai 8 ekor. Menurut Hardjowigeno (2003) C-Organik
dikatakan rendah jika berkisar antara 1% sampai 2%. Menurut Hanafiah (2005)
tanah yang mengandung karbon organik total yang rendah menyebabkan jumlah

cacing tanah yang dijumpai sedikit.
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Gambar 4. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan Bahan Organik (%)



23

Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan kandungan bahan
organik menunjukkan pengaruh terhadap besarnya populasi cacing tanah sebesar
R? 16%. Hal ini menununjukkan bahwa semakin tinggi nilai bahan organik maka
populasi cacing semakin meningkat. Setiap peningkatan bahan organik 1% dapat
meningkatkan populasi cacing tanah sampai 8 ekor. Menurut Fauziah (2007)
bahan organik itu merupakan sumber pakan untuk menghasilkan energi dan
senyawa pembentukan tubuh cacing tanah.
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Gambar 5. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan pH

Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan kandungan pH
berbanding terbalik terhadap besarnya populasi cacing tanah. Hal ini
menununjukkan bahwa semakin tinggi nilai pH maka populasi cacing semakin
rendah. Menurut Handayanto & Hairiyah (2009), mengemukakan bahwa tingkat
keasaman tanah (pH) menentukan besarnya populasi cacing. Cacing tanah dapat

berkembang dengan baik dengan pH netral, atau agak sedikit basah.
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Gambar 6. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan N-Total (%)

Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan kandungan N-Total
menunjukkan pengaruh terhadap besarnya populasi cacing tanah sebesar R? 21%.
Hal ini menununjukkan bahwa semakin tinggi nilai N-Total maka populasi cacing
semakin meningkat. Kenaikan 1% N-Total dapat meningkatkan populasi cacing

sebanyak 9 ekor.
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Gambar 7. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan Buah Kakao Besar
Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan produksi buah kakao

besar menunjukkan hubungan pada jumlah kakao besar. Hal ini menunjukkan
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bahwa semakin tinggi populasi cacing maka produksi buah kakao besar semakin
meningkat. Setiap kenaikan 1 ekor cacing dapat meningkatkan buah kako besar
sebanyak 28 buah. Menurut penelitian Sudirja (2005), kompos kulit buah kakao
mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kakao, tetapi kandungan
unsur haranya masih sedikit dan memiliki pH yang rendah, sedangkan kascing
selain mengandung unsur hara makro dan mikro dapat meningkatkan pH juga

menghasilkan zat pengatur tumbuh untuk merangsang pertumbuhan kakao.

18
16 [e3 ¢ &
14
= )
T 10
2 3 * *
E 6 v=0,795x+5,262
4 ¢ R*=0372
2
0
0 2 4 6 3 10 12 14

Populasi Cacing

Gambar 8. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan Buah Kakao Sedang

Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan produksi buah kakao
sedang menunjukkan hubungan cukup erat terhadap jumlah kakao sedang sebesar
R? 37%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi populasi cacing maka
produksi buah kakao sedang semakin meningkat. Kenaikan 1 ekor cacing dapat
meningkatkan buah kakao sedang sebanyak 14 buah. Menurut penelitian Sudirja
(2005) kompos kulit buah kakao mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman kakao, tetapi kandungan unsur haranya masih sedikit dan memiliki pH
yang rendah, sedangkan kascing selain mengandung unsur hara makro dan mikro
dapat meningkatkan pH juga menghasilkan zat pengatur tumbuh untuk

merangsang pertumbuhan kakao.
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Gambar 9. Regresi Populasi Cacing Tanah dengan Buah Kakao Kecil

Hasil regresi antara populasi cacing tanah dengan produksi buah kakao
kecil menunjukkan hubungan yang cukup erat terhadap jumlah buah kakao kecil
sebesar R? 31% . Hal ini menununjukkan bahwa semakin tinggi populasi cacing
maka produksi buah kakao kecil semakin meningkat. Kenaikan 1 ekor cacing
tanah dapat meningkatkan 5-20 buah kakao kecil. Menurut penelitian Sudirja et
al. (2005) kompos kulit buah kakao mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman kakao, tetapi kandungan unsur haranya masih sedikit dan memiliki pH
yang rendah, sedangkan kascing selain mengandung unsur hara makro dan mikro
dapat meningkatkan pH juga menghasilkan zat pengatur tumbuh untuk

merangsang pertumbuhan kakao.

4.2. Pembahasan Umum

Hasil analisis tanah maka dapat dilihat hubungan populasi cacing tanah
dengan beberapa faktor lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap populasi
cacing tanah (Tabel 5) baik dengan penggunaan dosis limbah kakao maupun
kotoran domba. Hubungan yang erat antara populasi cacing tanah dengan faktor
lingkungan yaitu kadar air, C-organik, bahan organik, pH dan N-total yang dapat
mempengaruhi aktifitas cacing dalam tanah dengan penambahan dosis limbah
kakao dan kotoran domba dapat dijadikan sebagai acuan terhadap kualiatas tanah

yang ramah terhadap lingkungan. Populasi cacing tanah yang saling berhubungan



27

dengan tingkat kesuburan tanah maka dapat mengantisipasi dalam pemberian
dosis pupuk organik maupun anorganik agar populasi cacing tanah tetap terjaga
dan terus meningkat.

Hasil suhu pada daerah penelitian berkisar antara 24°C sampai 24,8°C.
Dengan keadaan suhu tersebut populasi cacing dapat meningkat (Tabel 5).
Menurut penelitian Catalan (1981) dalam Dwiastuti dan Suntoro (2011)
menyatakan bahwa suhu merupakan faktor penting terhadap produktivitas cacing
tanah; proses biologis seperti pernapasan, perkembangbiakan dan metabolisme
sangat dipengaruhi oleh suhu media. Suhu terbaik untuk cacing tanah adalah
kisaran 20°C sampai 25°C (Tabel 5), suhu yang terlalu tinggi cacing tanah akan
berhenti makan untuk mengurangi pengeluaran air tubuh. Namun menurut Lee
(1985), menyatakan bahawa temperatur optimum media cacing tanah bervariasi di
antara spesies dan daya adaptasi masing-masing spesies.

Populasi cacing menunjukkan bahwa perbandingan dalam pemberian dosis
limbah kakao dan kotoran domba memberikan pengaruh terhadap sifat fisik dan
kimia tanah memberikan hubungan yang erat terhadap produksi buah kakao besar
dan buah kakao kecil. Dengan pemberian limbah kulit buah kakao sebanyak 20
Mg/ha memiliki populasi cacing lebih banyak dibanding tanpa menggunakan
perlakuan (Tabel 5). Hal ini juga berhubungan dengan kadar air yaitu 39,67%,
jumlah C-organik dilahan yaitu 2,77%, bahan organik sebesar 4,77%, hasil pH
yang cukup yaitu 4,11 serta didukung dengan jumlah N-total yang lebih tinggi
dari perlakuan lain yaitu 0,50%. Dengan keadaan faktor lingkungan yang sangat
penting maka populasi cacing tanah dapat berkembang sesuai kebutuhan. Menurut
Lee (1985) kebutuhan lingkungan tanah atau media tempat hidup cacing adalah
kecukupann dan kesesuaian pakan, temperatur, pH, kelembaban, aerasi media,
kosentrasi elektrolit serta perlindungan cahaya. Wallwork (1970) dalam penelitian
Fender (1990) mengemukakan bahwa keberadaan dan kepadatan fauna tanah,
khususnya cacing tanah sangat ditentukan oleh faktor abiotik dan biotik. Faktor
lingkungan lain dan sumber bahan makanan, cara pengelolaan tanah, seperti, di
daerah perkebunan dan pertanian turut mempengaruhi keberadaan dan distribusi
cacing tanah. Subawa (1996) dalam Penelitian Sugiyanto, Sugiyono & Wibawa S.

(2005) mengatakan bahwa usaha peningkatan kandungan bahan organik tanah
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dapat dilakukan dengan pemberian pupuk kandang, kompos, belotong atau
dengan memanfaatkan limbah pangkasan. Untuk meningkatkan kandungan bahan
organik sebesar 1% diperlukan tambahan bahan organik sebesar 20 kg/pohon.
Bukti eksperimental menunjukkan bahwa kelimpahan cacing dapat meningkat
pada tanah yang diberi limbah kulit kakao. Cacing tanah tidak bergantung pada
mikro-organisme sebagai sumber makanan, tetapi mengkonsumsi organik hal

langsung (Salamon et al. 2006).



V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Faktor lingkungan (Suhu) berhubungan negatif terhadap populasi cacing,
fisik (Kadar Air), kimia tanah (C-organik, bahan organik), biologi tanah
(N-Total) berhubungan positif terhadap populasi cacing tanah.

2. Sistem penggunaan dosis limbah kakao dan kotoran domba berpengaruh
terhadap populasi cacing. Semakin besar dosis limbah kakao maka
populasi cacing semakin meningkat.

3. Populasi cacing tanah yang semakin besar maka produksi buah kakao
besar, buah kakao sedang dan buah kakao kecil semakin meningkat.

5.2. Saran
Perlu adanya penelitian berlanjut dengan melihat keragaman jenis cacing

terhadap pemanfaatan limbah kakao dan kotoran domba di Pusat Penelitian Kopi

dan Kakao Indonesia.
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Lampiran 1. Desain Plot Di Lapangan

LAMPIRAN

K : Limbah kulit kakao 5 Mg/ha
K3 : Limbah kulit kakao 10 Mg/ha
K4 : Limbah kulit kakao 20 Mg/ha
Ks : Limbah daun kakao 5 Mg/ha
K : Limbah daun kakao 10 Mg/ha
K7 : Limbah daun kakao 20 Mg/ha

Panjang x Lebar : 180x48 m?
Ksg : Kotoran domba 20 Mg/ha

Jarak Tanam : 3x3 m
K, : Kontrol

Keterangan:
O : Kakao
o : Obyek Penelitian
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Lampiran 2. Tabel Analis Ragam Populasi Cacing dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1  Perlakuan 7 230,13 32,88 2,88* 0,04
2 Ulangan 2 33,81 16,91 1,48
3 Galat 14 159,69 11,41
4 Total 23 423,62

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%

Lampiran 3. Tabel Analis Ragam Suhu dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1  Perlakuan 7 2,18 0,31 13,63* <0,01
2 Ulangan 2 0,04 0,02 0,85
3 Galat 14 0,32 0,02
4  Total 23 2,53

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%

Lampiran 4. Tabel Analis Ragam Kadar Air (%) dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1  Perlakuan 7 1235,47 176,50 4,74  <0,01
2 Ulangan 2 95,62 47,81 2,64
3  Galat 14 253,64 18,12
4  Total 23 1584,73

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%
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Lampiran 5. Tabel Analisis Ragam C-Organik (%) dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 3,49 0,50 3,47* 0,02
2 Ulangan 2 0,78 0,39 2,72
3 Galat 14 2,02 0,14
4 Total 23 6,29

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%

Lampiran 6. Tabel Analisis Ragam Bahan Organik (%) dengan Berbagai

Perlakuan
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 10,38 1,48 3,47* 0,02
2 Ulangan 2 2,33 1,16 2,72
3 Galat 14 5,99 0,43
4 Total 23 18,70

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%

Lampiran 7. Tabel Analisis pH dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 2,52 0,36 5,49* 0,00
2 Ulangan 2 0,09 0,04 0,66
3 Galat 14 0,92 0,07
4 Total 23 3,52

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%
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Lampiran 8. Tabel Analisis Ragam N-Total (%) dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 0,03 0,00 0,73* 0,65
2 Ulangan 2 0,02 0,01 2,14
3 Galat 14 0,08 0,01
4 Total 23 0,14

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%

Lampiran 9. Tabel Analisis Ragam Buah Kakao Besar dengan Berbagai Perlakuan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No  Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 887,76 126,82 1,31 0,32
2 Ulangan 2 108,34 54,17 0,56
3 Galat 14 1354,55 96,75
4 Total 23 2350,65

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%

Lampiran 10. Tabel Analisis Ragam Buah Kakao Sedang dengan Berbagai

Perlakuan
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F
No Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 388,43 55,49 3,562* 0,02
2 Ulangan 2 57,81 28,91 1,83
3 Galat 14 220,63 15,76
4 Total 23 666,87

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%
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Lampiran 11. Tabel Analisis Ragam Buah Kakao Kecil dengan Berbagai

Perlakuan
Sumber Derajat Kuadrat F F
No Keragaman Tengah Hitung Tabel
1 Perlakuan 7 331,88 13,08* <0,01
2 Ulangan 2 28,56 1,13
3 Galat 14 25,38
4 Total 23

Keterangan = * berbeda nyata taraf 5%



Lampiran 12. Korelasi Antar Variabel
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C-
Suhu Kadar organik Bahan pH N- Populasi  Buah Buah Buah
(OC) Air (%) Organik Total Cacing Besar Sedang Kecil
(%) (%) (%)
Suhu (°C) 1
Kadar
Air (%0) -0,16 1
C-organik
(%) -0,46 0,70 1
Bahan
Organik
(%) -0,46 0,70 1 1
pH 0,11 -0,64 -0,17 -0,17 1
N-Total
(%) 0,22 0,79 0,71 0,71 -0,37 1
Populasi
Cacing -0,10 0,58 0,40 0,40 -0,67 0,47 1
Buah
Besar -0,22 0,70 0,71 0,71 -0,22 0,70 0,47 1
Buah
Sedang 0,40 0,25 0,04 0,04  -0,58 0,45 0,61 0,14 1
Buah
Kecil 0,15 -0,15 -0,35 -0,35 -0,46 -0,21 0,56 -0,32 0,71 1




Lampiran 13. Nilai Koefisien Korelasi Metode Pearson

Nilai Kriteria

0,00 -0,25 Lemah (tidak ada hubungan)
0,26 — 0,55 Sedang

0,56 — 0,75 Kuat

0,76 — 1,00 Sangat Kuat

(Sugiono,2007)

Lampiran 14. Nilai Koefisien Regresi

Nilali Kriteria
<0,1 Buruk
0,11 -0,30 Rendah
0,31 -0,50 Cukup

> 0,50 Tinggi

(Sugiono,2007)

Lampiran 15. Ukuran Produksi Buah

Diameter Keterangan
5-10cm Buah Kecil
11-15cm Buah Sedang
>15cm Buah Besar

(Yuliasmara & Zakariyya. 2015)
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Lampiran 16. Lahan Yang digunakan Sebagai Tempat Penelitian di Kebun

Percobaan Kaliwining Pusat Penelitian Kopi dan Kakao

Aplikasi Limbah Buah Kakao



Aplikasi Kotoran Domba
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Lampiran 17. Pelaksanaan Pengambilan Cacing Tanah

Alat Pengambilan Sampel Cacing 30x30 cm
Pengukuran suhu




Cacing Tanah di Lokasi Penelitian
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